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BAB V 

KESIMPILAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan uraian pembahasan yang telah dilakukan, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan meliputi:  

 Fakror  Penyebab Terjadinya Konflik Sosial antara Renda dan Kandai Dua yaitu faktor 

amarah, hal tersebut terbukti karena adanya amarah bila ada salah satu warga Kandai Dua 

yang dianiaya dan emosi yang menjadikan dendam dan dipastikan ada pembalasan, faktor 

kesenjangan generasi adanya perbedaan antara anak muda dan orangtua hal ini terdapat 

ketika adanya penyuluhan tentang peraturan-peraturan Desa kurang di tanggapi dengan 

baik oleh anak muda. Faktor frustasi di alami oleh anak muda yang tidak mempunyai 

pekerjaaan dan masalah cinta atau perempuan sehingga bisa menyulut api cemburu dan 

berkelahi. Faktor usia, usia muda rentan terhadap konflik, dalam perkelahian ini banyak 

telibat pelakunya usia muda dalam perusakan rumah-rumah, toko, dan lain sebagainya. 

 Dampak yang di Timbukan dari Konflik sosial dari perkelahian antar warga Renda dan 

Kandai  Dua adanya kerugian fisik dan psikis. Korban fisik yaitu pemukulan atas 

perkelahian yaitu warga Renda sampai masuk ke Rumah Sakit. Serta sekitar dua puluh 

rumah warga di Renda dan Kandai Dua rusak berat dan ringan kerusakan. Dan kerugian 

psikis dialami oleh warga Renda dan Kandai Dua dari kaum ibu-ibu, anak-anak kecil dan 

pelajar.  

 Upaya Pemerinta Daerah dan Apologi  untuk meredam masalah ini yang dilakukan 

masing-masing  pihak antara lain oleh aparat keamanan dan kepala Desa serta tokoh 

masyarakat yaitu pembinaan dan penyuluhan tentang kesadaran hukum pada 
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masyarakat oleh polisi, mempertemuan pihak-pihak yang saling bertentangan untuk 

mengadakan diskusi, menghadirkan pihak ketiga sebagai penengah dengan 

mendatangkan Kapolres, Kapolsek Pemuka Agama, dan Babinkamtimas. 

Memperdayakan keamanan yang ketat ketika ada kegiatan hiburan malam. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka terdapat beberapa saran yang 

peneliti ajukan, diantaranya meliputi : 

1. Faktor Penyebab terjadinya konflik sosial antara Renda dan Kandai dua, Masyarakat dari 

kedua Desa ini sebagai satu Kelurahan perlu adanya kebersamaan dan pengendalian 

amarah sehingga tidak terjadi salah paham antar kelompok pemuda sekitarnya. 

Kelompok pemuda ini harus komunikatif dan kerjasama dengan melakukan kegiatan 

pertandingan olahraga.  

2. Dampak yang di tembulkan dari konflik sosial antara warga Renda dan Kandai Dua. 

Kepada kepala Desa hendaknya berifat bijaksana dalam menciptakan ketertiban dan 

kemanan masyarakat, komunikasi dengan Desa perlu dijaga seperti disambanginya kedua 

Desa sekitarnya bersama aparat Desa. Dalam kegiatan siskamling Babinkamtimas tidak 

hanya identik dengan berjaga malam saja, tapi masih ada seperti ketika ada hiburan 

malam yang perlu diperketat ijinya agar kelompok pemuda tidak memiliki kesempatan 

untuk melakukan hal negatif. 

3. Upayah Pemerintah Daerah dan Apologi dalam menyelesaikan konflik sosial antara 

warga Renda dan Kandai Dua, Kepada petugas keamanan agar bertindak lebih tegas dan 

beribawa terhadap kelompok pemuda yang melakukan kegiatan anarkis seperti 
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perkelahian. Bersama masyarakat dan kepala Desa melakukan penyuluhan hukum agar 

kesadaran hukum warga meningkat.  
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Proses Perwasitan dan Mediasi Warga yang bert 
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